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Abstract

In the digital era, integrating Islamic values into business practices is essential for inclusive and ethical economic
growth. This community engagement program aimed to empower local micro, small, and medium enterprises in
Wiyung, Surabaya, through the development of processed food products with halal certification. The program
applied a five-month participatory action research approach involving training, mentoring, certification
simulation, and digital marketing support for 25 women entrepreneurs from the local PKK community group.
Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests, practical assessment, and participant feedback. The
results show that the average score increased from 6.0 to 9.0, representing a 50% improvement in participants
understanding of halal standards, product packaging, and digital promotion. These findings indicate that halal
literacy and digital capability can strengthen the competitiveness and sustainability of community-based MSMEs.
Keywords: Halal Certification, MSMEs, Digital Marketing, ESG, Community Empowerment

Abstrak

Di era digital, integrasi nilai-nilai Islam dengan praktik bisnis menjadi penting bagi pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan etis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberdayakan UMKM lokal di Wiyung, Surabaya, melalui
pengembangan produk pangan olahan bersertifikat halal. Metode yang digunakan adalah penelitian aksi
partisipatif selama lima bulan dengan pelatihan, pendampingan, simulasi sertifikasi, dan penguatan pemasaran
digital kepada 25 wirausaha perempuan dari kelompok PKK setempat. Evaluasi dilakukan melalui pra-tes, pasca-
tes, penilaian praktik, dan umpan balik peserta. Hasil menunjukkan rata-rata skor peserta meningkat dari 6,0
menjadi 9,0 atau naik 50%, yang menandakan peningkatan pemahaman terhadap standar halal, kemasan produk,
dan promosi digital. Program ini memperlihatkan bahwa literasi halal dan kapabilitas digital dapat memperkuat
daya saing serta keberlanjutan UMKM berbasis komunitas.

Kata kunci: sertifikasi halal, UMKM, pemasaran digital, ESG, pemberdayaan masyarakat

PENDAHULUAN

Ekonomi halal global telah mengalami pertumbuhan pesat, menciptakan peluang baru bagi komunitas
mayoritas Muslim untuk bersaing di pasar yang etis. Namun, banyak UMKM di Indonesia kurang
memiliki kesadaran dan sumber daya untuk memenuhi standar halal (Dwikiwibowo & Igbal, 2025).
Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam model bisnis berkelanjutan menjadi keharusan dalam
memajukan prinsip-prinsip ESG (Lingkungan, Sosial, Tata Kelola), karena halal sekarang tidak hanya
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melambangkan kepatuhan berbasis agama tetapi juga jaminan etika global (Syahril & Nugroho, 2024).
Program pengabdian masyarakat dan transfer pengetahuan di bidang keuangan dan manajemen telah
terbukti secara signifikan memperkuat ketahanan dan efisiensi pengusaha kecil, terutama ketika
menggabungkan perangkat digital untuk pembukuan dan pemasaran (Hidayah dkk., 2022). Makalah ini
menyajikan intervensi berbasis masyarakat untuk mendukung UMKM di Wiyung Brantas Permai,
Surabaya, dalam mengembangkan produk makanan olahan bersertifikat halal yang selaras dengan
persyaratan syariah dan pasar.

Dalam beberapa tahun terakhir, industri halal telah melampaui asal-usul religiusnya untuk
menjadi simbol universal kualitas, kebersihan, dan jaminan etika—faktor-faktor yang semakin dituntut
oleh konsumen global (Masruroh, 2024). Indonesia, sebagai negara mayoritas Muslim terbesar di dunia,
memiliki keunggulan strategis di sektor ini, namun potensi besarnya masih kurang dimanfaatkan karena
terbatasnya literasi halal dan aksesibilitas jalur sertifikasi di kalangan pengusaha akar rumput (Gunawan
& Gunawan, 2025). UMKM yang dipimpin perempuan, khususnya, menghadapi tantangan dalam
menavigasi proses birokrasi dan mengadopsi perangkat digital yang dibutuhkan untuk menjangkau pasar
yang lebih luas (Harahap, 2025; Irawan, 2025). Kerangka kerja keterlibatan masyarakat telah
menekankan bahwa partisipasi inklusif—seperti dalam produksi pangan peri-urban dan koperasi petani
perempuan—dapat meningkatkan peran perempuan dalam ketahanan ekonomi sekaligus meningkatkan
ketahanan pangan (Adji, 2025).

Menyadari kesenjangan ini, terdapat kebutuhan mendesak untuk merancang model pemberdayaan
yang tidak hanya berakar pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, tetapi juga mengintegrasikan strategi
bisnis kontemporer seperti pemasaran digital, branding, dan nilai-nilai ESG (Hadi, 2025). Ketahanan
UMKM juga bergantung pada penanganan hambatan struktural dan pasar, seperti yang ditunjukkan di
Bangkalan di mana UMKM bersertifikat halal masih kesulitan karena rendahnya kesadaran dan
terbatasnya peluang pemasaran (Yulianto, 2025). Bukti dari studi pendidikan tinggi lebih lanjut
menunjukkan bahwa kompetensi kewarganegaraan dan efektivitas kewirausahaan tumbuh ketika
anggota masyarakat terlibat aktif dalam inisiatif berkelanjutan yang berorientasi nilai (Bastida, 2023).
Studi ini menjawab kebutuhan tersebut melalui kerangka kerja penelitian aksi partisipatif yang
menggabungkan pendidikan, pendampingan, dan Kketerlibatan masyarakat untuk mendorong
kewirausahaan halal yang inklusif dan berkelanjutan (Shah, 2025). Sebagaimana ditekankan dalam
wacana terkini, dialog dan kolaborasi pemangku kepentingan yang efektif merupakan kunci untuk
memastikan proyek-proyek komunitas mencapai kesetaraan dan keberlanjutan jangka panjang (Yatmo
dkk., 2025). Hasil penelitian ini bertujuan untuk menjadi cetak biru bagi komunitas lain yang berusaha
menjembatani nilai-nilai tradisional dan praktik ekonomi modern, terutama karena Indonesia
mempercepat pertumbuhan sertifikasi halal melalui inisiatif digitalisasi (Halal Times, 2024).

Program pengabdian ini juga selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB),
khususnya TPB 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), TPB 9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur), dan TPB 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), yang menekankan
pentingnya pemberdayaan ekonomi berbasis inovasi dan keberlanjutan.

METODE

Studi ini mengadopsi kerangka kerja Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) selama periode 5 bulan
(Februari hingga Juli 2025) sebagai bagian dari program pelibatan masyarakat yang terstruktur. Sifat
partisipatif penelitian ini menekankan pembelajaran bersama dan pemberdayaan, memposisikan peserta
bukan hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai agen perubahan yang aktif. Program ini
dirancang secara kolaboratif dengan komunitas PKK Wiyung Brantas Permai di Surabaya, dengan fokus
pada 25 wirausaha perempuan yang bergerak di bidang pengolahan pangan lokal.

Metodologi ini terdiri dari beberapa fase berurutan:

1. Penilaian Kebutuhan dan Desain Modul
Program dimulai dengan survei lapangan dan wawancara informal untuk mengidentifikasi
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kesenjangan pengetahuan peserta dalam produksi halal, prosedur sertifikasi, dan pemasaran
digital. Masukan formatif ini digunakan untuk menyesuaikan modul pelatihan yang mencakup
standar halal, proses sertifikasi, branding, dan pengemasan.

2. Pelatihan Tatap Muka
Pelatihan intensif selama dua hari dilakukan, terdiri dari:

o Kuliah prinsip halal-thayyib dan kerangka hukum terkait (MUI, BPJPH, UU JPH No.
33/2014),

o Demonstrasi teknik produksi yang sesuai halal,
o Simulasi penyelesaian formulir sertifikasi halal,
o Desain langsung pengemasan dan pelabelan halal.

3. Pelatihan Pemasaran Digital
menerima sesi terfokus tentang pemanfaatan platform media sosial (Instagram, Facebook,
TikTok) untuk pemasaran produk halal. Teknik pembuatan konten praktis dan fotografi dasar
untuk promosi juga disertakan.

4. Lokakarya Terpadu Satu Hari.
Lokakarya terakhir diselenggarakan dengan kolaborasi antara pelatih, peserta, dan perwakilan
lembaga sertifikasi halal. Lokakarya ini memberikan umpan balik langsung mengenai kemasan
produk dan kesiapan sertifikasi peserta.

5. Bantuan Berkelanjutan
Dukungan pasca pelatihan difasilitasi melalui:

o Grup WhatsApp khusus untuk konsultasi dan diskusi rekan sejawat,
o Distribusi materi pembelajaran cetak dan digital (PDF, slide PowerPoint, template),
o Tindak lanjut pendampingan permohonan sertifikasi halal.

Evaluasi

Untuk menilai efektivitas program, evaluasi metode campuran digunakan:

e Pra-Tes dan Pasca-Tes: Perolehan pengetahuan diukur secara kuantitatif melalui tes standar
yang diberikan sebelum dan sesudah pelatihan.

e Penilaian Praktis: Peserta dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka untuk menerapkan
standar produksi halal dan mengembangkan kemasan yang sesuai.

e Umpan Balik Peserta: Data kualitatif dikumpulkan melalui kuesioner kepuasan untuk menilai
kegunaan yang dirasakan, keterlibatan, dan area yang perlu ditingkatkan.

o Indikator Keberhasilan: Peningkatan skor pasca-tes minimal 20% ditetapkan sebagai tolok ukur
efektivitas pembelajaran. Selain itu, penyelesaian tugas praktik dan kehadiran yang konsisten
(minimal 80%) juga menjadi syarat keberhasilan peserta.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Program

Program PKM dilaksanakan bersama PKK Wiyung Brantas Permai dengan sasaran utama industri
rumah tangga yang dikelola perempuan. Meskipun pelatihan luring utama hanya dilakukan dalam satu
sesi terpadu, distribusi materi dilakukan secara bertahap melalui dokumen PDF, modul cetak, dan
diskusi daring, sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung secara berkelanjutan. Skema ini
memungkinkan peserta memperoleh kombinasi pemahaman konseptual dan pengalaman praktik yang
relevan dengan kebutuhan usaha mereka.

Selama pelaksanaan, materi yang disampaikan mencakup prinsip halal-thayyib, regulasi dan alur
sertifikasi, desain label, pengemasan produk, serta dasar-dasar promosi digital. Keterlibatan aktif peserta
selama sesi tanya jawab, pengisian tes, dan konsultasi lanjutan menunjukkan bahwa kebutuhan akan
program pemberdayaan berbasis halal memang cukup tinggi di tingkat komunitas.

.
g
q

Gambar 1. Pertemuan keagamaan perempuan selama sesi pembelajaran.

Sumber: Dokumentasi pribadi.
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Gambar 2. Sesi pelatihan produksi dan sertifikasi halal.
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Gambar 3. Dokumentasi tim pengabdian bersama banner kegiatan.

Sumber: Dokumentasi pribadi.
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Gambar 4. Antusiasme peserta dalam kegiatan pelatihan.

Sumber: Dokumentasi pribadi.

Ringkasan Kegiatan dan Luaran

No. Aktivitas Jangka Waktu Luaran Langsung

Penilaian kebutuhan dan

1 Koordinasi dan persiapan awal Februari 2025 .
pengembangan modul pelatihan

Pedoman bahan dan prosedur halal

2 Distribusi bahan produksi halal Maret 2025 dalam bentuk PDE dan modul cetak

Lokakarya satu hari tentang

Sesi pelatihan terpadu tatap 19 April 2025 produksi halal, sertifikasi, dan

muka branding

4 Pelatl_h:_in pemasaran digital Mei 2025 Panduan pemasaran mgdla sosial
mandiri dan templat brosur digital

5 Penda_mplngan pengemasan dan Juni-Juli 2025 Reuvisi label ker_nasan, penempatan
branding logo halal, dan informasi produk

Dampak Terukur pada Peserta

Evaluasi pra-tes dan pasca-tes menunjukkan peningkatan yang jelas dalam pemahaman peserta
mengenai standar halal, pengemasan, dan pemasaran. Data ringkas hasil evaluasi ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pra-Tes dan Pasca-Tes Peserta

Peserta Pra-Tes (Benar/12) | Pasca-Tes (Benar/12) Keterangan

Berpasir 4 6 Meningkat 2 poin
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Manisih 7 10 Peningkatan signifikan

Nana 6 9 Respons lebih akurat

Pemahaman hampir
sempurna

Dwi Tianti 7 11

Rata-rata skor pra-tes peserta adalah 6,0, sedangkan rata-rata pasca-tes mencapai 9,0. Dengan
demikian terdapat kenaikan sebesar 3 poin atau sekitar 50%. Hasil ini memperlihatkan bahwa pelatihan
dan pendampingan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta kesiapan peserta
untuk menerapkan standar halal dalam usahanya.

Tantangan dan Solusi

Dalam implementasinya, program menghadapi sejumlah tantangan yang kemudian direspons
melalui strategi pendampingan yang adaptif sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tantangan dan Solusi Program

Tantangan Solusi
Kurangnya pengetahuan mengenai lembaga Pemberian penjelasan tambahan dan simulasi
pengawas dan sertifikasi halal berbasis kasus nyata selama pelatihan

Pendampingan satu per satu oleh fasilitator

Kesenjangan literasi digital di antara peserta mahasiswa saat praktik pemasaran digital

Keterampilan desain kemasan yang masih Distribusi template label siap pakai agar mudah
terbatas diterapkan oleh peserta

Keberlanjutan Program

Untuk menjaga keberlanjutan dampak, program merencanakan tindak lanjut dalam bentuk
publikasi ilmiah, pendaftaran hak cipta modul, pembentukan komunitas halal lokal, dan fasilitasi
sertifikasi resmi bagi UMKM mitra. Rencana keberlanjutan tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rencana Keberlanjutan dan Tindak Lanjut

Aktivitas Jangka Waktu Output yang Diharapkan

Menyelesaikan artikel ilmiah Agustus 2025 Publikasi jurnal

Mempersiapkan penyerahan
HKI

Pendaftaran hak cipta modul

Agustus 2025 pelatihan halal

Publikasi media daring atau

Menulis artikel edukasi publik | September 2025
cetak

Pembentukan kelompok Kelompok usaha halal berbasis

Oktober-Desember 2025

komunitas halal lokal lingkungan
Pendgmplngan sertifikasi halal Desember 2025 Mlnlmgl satu UMK!\/! tergjaftar
resmi melalui LPH tersertifikasi

Secara substantif, hasil program menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat
menjadi jembatan antara nilai-nilai agama, praktik bisnis modern, dan tujuan keberlanjutan. Penguatan
literasi halal tidak hanya berdampak pada aspek kepatuhan, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri
peserta dalam memperluas pasar dan memperbaiki citra produk mereka.
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PENUTUP

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan halal terstruktur meningkatkan kemampuan UMKM
untuk memenuhi standar Islam dan pasar. Dengan mendukung perekonomian lokal melalui strategi
berbasis agama dan berorientasi ESG, model ini berkontribusi pada ekosistem halal yang lebih inklusif.
Program-program mendatang dapat menggabungkan perangkat berbasis Al untuk ketertelusuran halal
dan optimalisasi penjualan digital.

Lebih lanjut, sifat partisipatif dan memberdayakan dari intervensi ini telah terbukti efektif dalam
menumbuhkan kemandirian di kalangan wirausaha perempuan, mendorong mereka untuk mengadopsi
praktik terbaik dalam produksi dan branding halal. Penggunaan metode tatap muka dan digital
memungkinkan pelatihan menjadi mudah diakses dan terukur, memastikan jangkauan yang lebih luas
dan keberlanjutan jangka panjang. Peningkatan skor pasca-tes tidak hanya mencerminkan peningkatan
pengetahuan tetapi juga kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menavigasi sistem sertifikasi halal.

Inisiatif ini juga membuka peluang bagi para pembuat kebijakan dan lembaga pendidikan untuk
mereplikasi program serupa di wilayah lain, terutama di wilayah dengan konsentrasi usaha makanan
informal yang tinggi. Dengan menghubungkan nilai-nilai agama dengan standar bisnis modern, model
ini memperkuat tatanan sosial sekaligus meningkatkan daya saing ekonomi. Ke depannya, pendekatan
kolaboratif yang melibatkan pemerintah, akademisi, lembaga sertifikasi, dan tokoh masyarakat sangat
penting dalam mewujudkan visi Indonesia sebagai pusat halal global.
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